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A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Istoraelalah
masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjpegdidikan.
Rendahnya mutu pendidikan dipengaruhi oleh beberabtor, salah
satunya adalah proses pembelajaran yang belum mamgnciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas. Salah sajastsekolah dalam
kontek ini adalah Madrasah Ibtidaiyah adalah meikharpembelajaran
kepada siswa. Mereka harus memperoleh kecakapapeatayetahuan dari
sekolah, selain mengembangkan pribadinya. Pembdm@aakapan dan
pengetahuan kepada siswa yang merupakan prose<iaganan (belajar-
mengajar) itu dilakukan guru di sekolah.

Hal itu sesuai dengan tujuan Pemerintah, dalamifiaMenteri
Pendidikan Nasional telah mencanangkderakan Peningkatan Mutu
Pendidikari pada tanggal 2 Mei 2002. Salah satu kebijakanogatalam
rangka peningkatan kualitas pendidikan melalui k@natersebut yang
terkait dengan pengelolaan pendidikan adalah diketanya penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada mulai dauasapendidikan
anak usia dini sampai menengahlal ini sebagaimana termaktub dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) R@ tahun
2003, bab XIV tentang pengelolaan pendidikan, badi@ satu (umum),
pasal 51 ayat 1 berikutPengelolaan satuan pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilakkanaberdasarkan
standar pelayanan minimal dengan prinsip manajerferbasis sekolah /

madrasah.?

! Ibrahim BafadalPeningkatan Profesionalan Gur@Jakarta: Grafindo Persada,
2000), him. 90
2 UUSPN No. 20 (tahun 2003), him. 27



Dalam proses belajar mengajar seorang guru menhiliigsi sangat
strategis dalam pembentukan karakter dan kepribadigawa. Proses
belajar mengajar yang diharapkan seorang guru adadanya perubahan
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sisvsahingga pekerjaan
ini tidak dapat dilakukan selain seorang guru yangmenuhi standar
profesioanal, hal tersebut bertujuan agar prosashdail belajar mengajar
terlaksana secara optimal

Manajemen peningkatan mutu sekolah dapat dilaksanaengan
baik apabila didukung oleh keberadaan guru yandgepronal dengan
melakukan berbagai pengembangan sesuai denganukelbusekolahnya
masing-masing.

Dalam kegiatan belajar mengajar secara umum gukatakan
profesional apabila seorang guru mempunyai kemampuoeengajar
dibuktikan dengan cara mengajar yang baik, ijazatau agelar
kependidikan, perencanaan dalam pembelajaran diaédrmi adalah RPP
dan pelatihan-pelatihan yang disesuaikan dengantidbn pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar seorang guru menfilikgsi yang
sangat strategis dalam melaksanakan tugas memttiknengajar, karena
melalui proses pendidikan akan terbentuklah sikap perilaku peserta
didik. Oleh karena itu seorang guru agama dituniatuk memiliki
kreativitas dalam proses belajar mengajar dalam ihialadalah cakap
dalam mengunakan metode dan model pembelajaramggehiproses
pengajaran dapat mewujudkan pribadi anak yang baik.

Guru adalah salah satu peranan penting untuk kesaks
pembelajaran. Oleh karena itu, guru merupakan sskth komponen
sumber daya manusia yang harus diberi pengetaharakatrampilan terus
menerus dalam usaha meningkatkan sumber daya. dgdehidi dalam
proses belajar mengajar guru diharuskan memilraiteyi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efesien sehingga d&pett tsasaran pada tujuan

yang diharapkan.



Mengajar pada hakekatnya adalah membimbing algivitalajar
murid. Aktifitas murid dalam belajar sangat dip&do agar belajar menjadi
efektif dan dapat mencapai hasil yang optimal. Adgpat mengajar secara
efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belzgai siswa (kuantitas)
dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Kes¢am belajar murid
dapat ditingkatkan dengan cara mengajar yang tegktunya. Hal ini berarti
kesempatan belajar makin banyak atau optimal dam goenunjukkan
keseriusan dalam mengajar sehingga dapat membleagkitninat dan
motivasi siswa untuk belajar. Semakin banyak sigkff dalam belajar
makin tinggilah kemungkinan prestasi belajar yamgpghinya. Sebaliknya
semakin banyak siswa yang pasif maka kemungkinastgsi belajar akan
menurun Seperti yang termaktub dalam dalam Al qusarat Mujadalah
ayat 11 :
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabilkadakan kepada kamu
“Berilah kelapangan di dalam Majelis”, maka lapaaglah, niscaya
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan #pabi
dikatakan’Berdirilah kamu”, maka berdirilah,Niscaydlah akan
mengangkat (derajat)orang-orang yang beriman dirarkamu dan



orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberagajat. Dan
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.

Adapun untuk meningkatkan profesionalisme guru rdataengajar
hendaknya guru mau merencanakan program pengajararsilabus yang
telah disesuaikan dengan Program Semester darPedguram Tahunan dan
sekaligus mampu pula melaksanakannya dalam bewrtu§fepplaan kegiatan
belajar mengajar. Bila guru berhasil melaksanalegdn baik, akan tampak
perubahan-perubahan yang berarti pada siswa-sigwenytara lain timbul
sikap positif dalam belajarnya dan prestasi batgmmeningkat.

Bagi guru sendiri keberhasilan tersebut akan mémaithgn rasa
percaya diri dan semangat mengajar yang tinggi. lHal merupakan
keterampilan dasar mengajar yang perlu dibina dieenmbangkan sehingga
ila menjadi guru yang benar-benar kreatif dan béegrodalam bidang
keguruan

Profesionalisme pada dasarnya berasal dari katasprgang berarti
suatu pekerjaan yang memiliki tanda dengan teRetitampilan yang lihai/
intelektual?

Dengan demikian profesionalisme merupakan kemabhiyamg
dimiliki seseorang, baik bermanfaat bagi dirinya upian orang lain.
Profesionalisme itu merupakan organisasi profesgykuat, gunanya untuk
memperkuat dan mempertajam profesi itu

Pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan salah satajapeln Agama
Islam yang diajarkan oleh guru disetiap Madardsausnya di Madrasah
Ibtidaiyah se Kecamatan Gemuh. Hal ini sesuai derg@danya sebuah aturan
di dalam kurikulum 2004 pedoman khusus di Madral#tlaiyah yang
mewajibkan siswanya untuk belajar mata pelajara@@f'an Hadits, dimana
Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan unsuramatlajaran Agama

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagsgama Islam, (Jakarta,
1983), him. 759

“Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikaisemarang: Aditya Media),
1992, him. 271.

® Sardiman, A. Minteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: CV,
Rajawali), 1993, him. 28.



Islam (PAIl) pada Madrasah yang memberikan pemahdtepada peserta
didik tentang Al-Qurian Hadits sebagai sumber ajagama Islam.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits sebagai bagiamgyantegral dari
Pendidikan Agama Islam di Madrasah, secara subatanemiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kuntoengetahui,
memahami dan mempraktekkan nilai-nilai keyakinaragegnaan yang
bersumberkan pada Al-Quran dan Hadits.

Pengetahuan, pemahaman dan pelaksanaan milaiagiéana pada
mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits membuktikajatknya pembelajaran
yaitu masuk pada aspek kognitif, afektif dan psiktorik. Dimana seorang
guru yang sangat berperan dalam pencapaian prestasa Madrasah
Ibtidaiyah se-Kecamatan Gemuh. Hal tersebut dikaktidengan adanya
peningkatan nilai ulangan semester dan mencapderki Kentuntasan
Minimal (KKM) setelah guru melaksanakan pembelajareata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadits dengan metode dan model pembatayang inovatif.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan presatsvesipada mata
pelajaran Al Qu’an Hadits di Madrasah IbtidaiyahKe&Eamatan Gemuh,
namun yang menjadi permasalahan dalam penelitiaadalah apakah ada
pengaruh prestasi siswa pada mata pelajaran AlaQufadits di Madrasah
Ibtidaiyah se-Kecamatan Gemuh dengan profesionalgumu.

Sehubungan dengan masalah tersebut dalam kesemipatpenulis
bermaksud mengkajinya dalam skripsi dengan juduENB8ARUH
PROFESIONALISME GURU TERHADAP PRESTASI SISWA PADA
MATA PELAJARAN AL QUR'AN HADITS DI MADRASAH
IBTIDAIYAH SE KECAMATAN GEMUH KABUPATEN KENDAL
TAHUN 2010

. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang di atas maka yang ndergakok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana pengaruh profesionalisme guru terhadeptasi siswa pada

bidang mata pelajaran Al quran Hadits di Madrasitidaiyah se



Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal tahun 2010. Adapub

masalahnya adalah:

a. Bagaimana tingkat profesionalisme guru Madrasahddiptah se
Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal tahun 20107

b. Bagaimana prestasi siswa pada bidang mata pelafdrqar’an Hadits
di Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Gemuh Kabupiéésrdal tahun
20107

c. Apakah ada pengaruh tingkat profesionalisme gurbatap prestasi

siswa pada bidang mata pelajaran Al qur'an Hadits?
C. Manfaat Penelitian

Mendasarkan pada permasalahan di atas, maka matéan
penelitian ini adalah :
1. Kepada lembaga pendidikan
Hendaknya lebih meningkatkan profesionalisme gueliagai sumber
belajar terutama yang berkaitan dengan pendidikaehingga
pendidikan akan lebih maksimal.
2. Kepada guru
Sebagai acuan dan motivasi dalam meningkatkan tesatiendidikan
khusunya prestasi siswa pada bidang mata pelagmgunr’an hadits
3. Kepada Peneliti
Sebagai informasi kepada masyarakat luas dan leanteakgait lainya
4. Kepada Fakultas

Sebagai bahan evaluasi dalam dunia pendidikan.






